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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN
SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Efektivitas Upaya
Konservasi Ikan Tor (Tor soro Valenciennes 1842) di Sungai Ciliwung Bogor dan
Kolam Kuningan, Jawa Barat adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Bogor, November 2015

Amirudin
NIM C24110063
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ABSTRAK

AMIRUDIN. Efektivitas Upaya Konservasi lkan Tor (Tor soro Valenciennes
1842) di Sungai Ciliwung Bogor dan Kolam Kuningan, Jawa Barat. Dibimbing
olehn MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL dan YUSLI WARDIATNO.

Ikan tor (Tor soro) merupakan ikan air tawar bernilai ekonomis penting yang
status konservasinya terancam punah (treathened spesies). Untuk konservasi
spesies ini, masyarakat setempat di hulu Sungai Ciliwung dan kolam Kuningan
menggunakan pendekatan yang berbeda. Pertama didasarkan pada kesadaran
lingkungan, sedangkan kedua didasarkan kearifan lokal sebagai prioritas. Studi
ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas upaya konservasi ikan tor di kedua
wilayah tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2015.
Analiis data terdiri atas hubungan panjang-bobot, potensi makanan, indeks
similatitas Canberra, analisis stakeholders, dan analisis SWOT. Melalui upaya
konservasi mampu meminimalisir kerusakan habitat dan mendorong tren positif
terhadap populasi ikan tor di alam. Pendekatan prioritas di Kuningan lebih efektif
daripada di Ciliwung, dikarenakan upaya konservasi ikan tor di Sungai Ciliwung
memitiki problema lebih kompleks dan memerlukan strategi pengelolaan intensif.

Kata kunci: lkan tor, konservasi, Sungai Ciliwung, kolam Kuningan, dan
efektivitas

ABSTRACT

AMIRUDIN. The Effectiveness of Conservation Efforts to Mahseer (Tor soro
\Valenciennes 1842) in Ciliwung River Bogor and Kuningan Ponds, West Java.
Supervised by MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL and YUSLI WARDIATNO.

Mahseer (Tor soro) is a highly economic value of freshwater fish which claimed
by IUCN as threatened species. In order to conservation this species, the local
community in the upper part of Ciliwung River and Kuningan ponds has different
approach. The first is based on environmental awareness, while the second put
local wisdom as priority. The purpose of this study is compare the effectiveness
of conservation efforts to mahseer in its regions. This research was conducted in
February-June 2015. The data was analyze used in this research is consist of
length=weight relationship, food potential, water quality parameters, Canberra
Indeks, stakeholders analysis, and SWOT analysis. Conservation efforts to
mahseer is aimed to minimize the damage of habitat and encourage a population
positive trend towards to mahseer. Priority approach in the Kuningan is more
effective than in the Ciliwung River, due to conservation effort to mahseer in the
Ciliwgng River have more complexity problems and require more intensive
management strategies.

Keywaords: Mahseer, conservation, Ciliwung River, Kuningan ponds, and
efectiveness
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ikan tor termasuk dalam famili Cyprinidae. Kottelat et al. (1993),
menyatakan bahwa sebanyak empat spesies dari genus Tor berada di Indonesia.
Fishbase (2008), mencatat keempat spesies tersebut, di antaranya Mahseer (Tor
soro Valenciennes 1842) dengan nama lokal tor, soro dan kancra bodas, Mahsir
Javsky (T. tambra Valenciennes 1842) dengan nama lokal sibaro, Semah Mahseer
(. douronensis Valenciennes 1842) dengan nama lokal kancera, Thai Mahseer (T.
tambroides Bleeker 1854) dengan nama lokal sengkareng dan garing. Studi ini
@ifokuskan pada ikan T. soro sebagai kajian penelitian.

Karakteristik ikan T. soro daripada genus Tor lainnya dapat diketahui secara
visual. Haryono dan Tjakrawidjaja (2005), membedakan melalui keberadaan dua
guping di bibir bawah mulut ikan. Pembeda lainnya diketahui berdasarkan ukuran
sirip anal yang lebih rendah daripada sirip punggung dan terdapat warna perak
mengkilap di bagian punggung. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

L s
P ‘.‘."”‘,‘ﬂ J.f

Gambar 1 Karateristik visual ikan Tor soro (Valenciennes 1842)

Penyebaran ikan tor di Indonesia dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan,
dan Jawa (Haryono 2006). Ikan tor dapat ditemui di sungai atau perairan umum
yang bersubstrat bebatuan. Hal ini dikarenakan ikan tor dapat tumbuh baik di
kondisi perairan dengan tipe substrat berbatu, jernih, berkebutuhan oksigen tinggi,
dan berarus dari sedang sampai deras (Nontji 1992; Conway dan Kottelat 2011;
Wibowo 2012). Keberadaan ikan tor juga dapat ditemui di Sungai Ciliwung Bogor
dan kolam Kuningan, Jawa Barat.

Eksistensi ikan tor di alam mendapat ancaman yang semakin tinggi,
diantaranya intensitas pemanfaatan yang tinggi, penangkapan yang tidak ramah
tingkungan, kegiatan antropogenik, dan alih fungsi lahan (Ali et al. 2013).
Ancaman yang diterima ikan tor di sungai Ciliwung berupa kerusakan secara
ekologis seperti lahan kritis, fluktuasi debit yang tinggi, penebangan hutan, dan
reklamasi lahan (Utomo dan Krismono 2006; Sikder et al. 2012; KLH 2014).
Ancaman yang diterima ikan tor di Kuningan lebih dipengaruhi oleh beban aktivitas
wisata alam dan pemanfaatan sumber daya air untuk air baku minum. Ancaman-
ancaman yang diterima tersebut berakibat pada kelangsungan hidup dan kritisnya
Sumber daya ikan tor (Kottelat et al. 1993; Haryono 2006).
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Status konservasi ikan tor yaitu spesies yang dilindungi (Kottelat et al. 1993).
Lembaga perlindungan oraganisme langka, IUCN/International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources Red List Status (2014),
mengakategorikan ikan tor kedalam spesies terancam punah (threatened spesies).
Lembaga perdagangan organisme langka dunia, CITES/Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora belum
menetapkan status perdagangan ikan tor karena masih dalam proses evaluasi.
Namun Fishbase (2008), mengkategorikan ikan tor ke dalam Appendix | (tidak
dapat diperjual-belikan).

Riset terhadap konservasi ikan tor sangat penting dalam menilai upaya
perlindungan dan pengelolaan yang tepat. Tidak banyak publikasi ilmiah yang
menjefaskan tentang upaya konservasi dan pengelolaan ikan tor di Indonesia.
Penelitzan ikan tor lebih banyak dilakukan pada kajian karakteristik biologi dan
genetik serta teknik pembenihan, pembesaran, dan pendederan. Kajian penelitian
tersebgt telah dilakukan oleh peneliti-peneliti dari Balai Riset Perikanan Budidaya
Alir Tawar (BPPAT) Bogor dan telah dibukukan dalam laporan hasil riset, seperti
peneliffan Sulhi et al. (2004, 2006), Asih et al.(2004, 2005, 2006, 2007), Kristanto
et al. £2005), Yuliati et al. (2005), Nugroho et al. (2005), Suwidah et al. (2005),
dan Partasasmita et al. (2006).

EIpaya konservasi yang didasarkan pada langkah perlindungan spesies dapat
dimandgat untuk pengelolaan, contohnya dimanfaatkan untuk wisata (Cowx et al.
2012) 2 Perlindungan ikan tor di Sungai Ciliwung berbeda dari kolam Kuningan.
Perlindungan ikan tor dilakukan oleh masyarakat melalui pendekatan kesadaran dan
kepedglian masyarakat terhadap lingkungan sungai. Sementara perlindungan ikan
tor yamg dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Kuningan melalui pendekatan
kearifan lokal. Upaya konservasi dan pengelolaan melibatkan pemangku
kepentingan (stakeholders) dalam upaya perlindungan ikan tor. Satria (2002)
menerangkan bahwa stakeholders terdiri atas pemerintah dan masyarakat.

Perumusan Masalah

Upaya konservasi ikan tor di Sungai Ciliwung dan kolam Kuningan
didasarkan pada perlindungan spesies dari ancaman kepunahan. Pendekatan yang
dilakukan oleh masyarakat Ciliwung adalah kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan. Bentuk upaya tersebut diawali dengan menetapkan daerah konservasi
sepanjang £6 km di Sungai Ciliwung bagian hulu sejak enam tahun lalu. Sementara
pendekatan yang dilakukan oleh masyarakat Kuningan didasarkan pada kearifan
lokal dan kepercayaan leluhur yang dijaga baik oleh masyarakat. Bentuk upaya
tersebtit berupa pensakralan kolam (habitat) dan ikan tor. Upaya konservasi ikan
tor ditetapkan sejak masuknya agama Islam di Cirebon dan sekitarnya atas
kepemimpinan Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati.

Populasi ikan tor mendapat ancaman serius yang disebabkan oleh beberapa
faktor.~ Faktor-faktor tersebut di antaranya aktivitas pemanfaatan, penggunaan alat
tangkap yang tidak ramah lingkungan, kegiatan antropogenik, dan alih fungsi lahan.
Kondisi demikian menyebabkan sumber daya ikan tor semakin kritis (Haryono
2006)
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Ikan tor dapat hidup pada kondisi perairan yang baik. Ikan ini tergolong
sangat sensitif terhadap penurunan kualitas air. Karakteristik kimia-fisika perairan
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan tor. Pengaruh penurunan kualitas
air dapat menyebabkan ganguan fisiologi atau kematian terhadap kelangsungan
hidup ikan (Sharma 2003). Gangguan fisiologi tersebut juga berdampak terhadap
pola pertumbuhan ikan tor di alam (kualitas air sebagai pengaruh eksternal terhadap
pertumbuhan ikan). Pengukuran parameter ini juga digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui kemiripan antar stasiun amatan dan menentukan daerah perlindungan
bagi ikan tor.

Pengaruh sosial-kelembagaan dalam upaya konservasi merupakan
pengukuran peran stakeholders dan perumusan strategi pengelolaan. Peran
stakeholders dan sistem pengelola dapat dinilai melalui analisis stakeholders dan
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Oppurtunities, dan Threats). Pengelolaan
konservasi dan perlindungan ikan tor yang berkelanjutan juga dapat diterapkan
Berdasarkan hasil kajian sosial-kelembagaan.

Efektifitas menggambarkan pokok capaian tujuan dan sasaran yang telah
ditentukan berdasarkan hal yang direncanakan atau sudah dilakukan dalam sebuah
sistem/wadah. Campbell (1989), menilai efektifitas berdasarkan beberapa unsur,
geperti keberhasilan program dan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input
@an output, dan pencapaian tujuan menyeluruh. Melalui pendekatan efektivitas,
diharapkan mampu menjalankan tugas dan pokok konservasi ikan tor di Sungai
Eiliwung (ekosistem lotik) dan kolam Kuningan (ekosistem lentik) yang berasaskan
pada keberlanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran efektif upaya
konservasi, termasuk untuk mengetahui karakteristik peran stakeholders dan
merancang pengelolaan strategis untuk diterapkan di kedua wilayah. Perumusan
fhasalah dalam penelitian ini disajikan Gambar 2.

- Identifikasi dan

L . Pengukuran
Upaya konserv§5| tkan tor: parameter biologi Efektivitas
1.  Kepedulian masyarakat - Pengukuran upaya
yang dlterapkan_ olen kualitas air konservasi
masyarakat ~ Ciliwung - Penentuan daerah
Bogor perlindungan +
2. Kearifan lokal yang - Identifikasi peran
diterapkan oleh
masyarakat Kuningan stakeholders
v g - Rencana strategis - Informasi dan
A pengelolaan referensi  studi
biologi dan

karakteristik
habitat

- Saran pengelolaan
yang efektif pada
upaya konservasi

Gambar 2 Diagram alir perumusan masalah penelitian
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Tujuan Penelitian

Studi ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas upaya konservasi ikan
tor (Tor soro) di hulu Sungai Ciliwung (ekosistem lotik) dan kolam Kuningan
(ekosistem lentik).

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi
mengenai biologi ikan tor serta karakteristik habitatnya, termasuk memberikan
saran pengelolaan yang efektif dalam upaya konservasi sumber daya ikan tor di
SungakCiliwung Bogor dan kolam Kuningan, Jawa Barat.

METODE

Lokasi dan Waktu

Benelitian ini terdiri atas penelitian lapang dan penelitian laboratorium.
Penelitian lapang dilaksanakan di Sungai Ciliwung Bogor dan kolam Kuningan.
Pengambilan data penelitian di Sungai Ciliwung dilakukan di Desa Cipayung,
Gadog,, Kopo, dan Sukakarya. Adapun lokasi pengambilan data penelitian di
Kuningan meliputi Kolam Cibulan, Kolam Cigugur, dan Kolam Darmaloka.
Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Februari sampai dengan 30 Juni 2015.
Penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Biologi Makro 1, Laboratorium
Biologi Mikro |, serta Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Kegiatan penelitian ini juga dilakukan
kunjungan/observasi ke Instalasi Plasma Nutfah Ikan Air Tawar dan kantor Balai
Penelitian dan Pengembangan Budi Daya Air Tawar (BPPAT) Bogor.

Data penelitian yang diambil hanya berupa data primer. Data penelitian
terdiri atas pengukuran parameter biologi, parameter kualitas air, dan hasil
wawancara ke pemangku kepentingan dalam menganalisis peran stakeholders dan
SWOT: Pengukuran parameter biologi dan kualitas air dilakukan di lapangan dan
di laboratorium.

Penelitian ini dilakukan di dua wilayah berbeda. Wilayah pertama
merupakan segmen Sungai Ciliwung bagian hulu dengan tujuh stasiun amatan,
yaitu Stasiun 1 Leuwi Koja; Stasiun 2 Leuwi Anyar; Stasiun 3 Leuwi Panatogan;
Stasigh 4 Leuwi PLN; Stasiun 5 Leuwi Osin; Stasiun 6 Leuwi Pramesthi; Stasiun 7
LeuwtsSalak. Wilayah kedua terletak di kolam Kuningan dengan tiga stasiun
amatdn, yaitu Stasiun A Kolam Cibulan; Stasiun B Kolam Cigugur; Stasiun C
Kolam:Darmaloka. Peta yang tersaji menggambarkan pengaruh kondisi lingkungan
sekitar- perairan terhadap perubahan kualitas air, seperti dilihat dari aspek
pemukiman, jalan, sawah, vegetasi, dan letak stasiun amatan yang disimbolkan
melalti- warna.  Peta kondisi dan lokasi penelitian di kedua wilayah tersebut
disajikan pada Gambar 3.
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Legenda

Titik Pegamatan di Sungai Ciliwung
Titik Pegamatan di kolam Kuningan
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Gambar 3 Peta stasiun amatan di Sungai Ciliwung Bogor dan kolam Kuningan

Jenis dan Prosedur Pengumpulan Data

1By 10bpg

Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa data primer. Data
primer yang dikumpulkan melalui pengamatan dan pengukuran di lapang, serta
‘analisis di laboratorium. Adapun studi wawancara yang dikumpulkan diperoleh
rdasarkan survei langsung ke informan objek. Jenis data penelitian ini disajikan
lam Tabel 1.

AlIsiaAlun |e



Tabel 1 Jenis data penelitian berdasarkan parameter biologi, kimia dan fisika
perairan, serta sosial-kelembagaan
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ac
s Parameter Satuan Metode/Alat Keterangan Lokasi
(o)
g
Q A. Biologi
9
= Taksonomi - Identifikasi Laboratorium
o
£ dengan buku B. K
= karya Kottelat et
c al. (1996)
3 Panj;ng ikan mm Alat ukur In situ B
ug: Bobot ikan g Timbangan In situ B
i ] digital
3 Koraposisi Kelimpahan % Strip SRC Laboratorium
Q : a B, K
9 Perifiiton
“ B Ia_._miaa
X
Oksigen terlarut mg.L*! Titimetrik In situ B K
(Dissolved Oxygen/DO) ’
pH= - pH stick In situ B, K
Alkalinitas mg.L? Titrimetrik In situ
= B, K
= CaCOs;
Kesadahan mg.L? Titrimetrik In situ
o CaCOs B, K
O
G I%_sikaa
Ked@aman m Tali berskala In situ B, K
Suhup °C Thermometer In situ B, K
Kecgtahan % Secchi disk In situ B,K
Kekéruhan NTU Nephelometric Laboratorium B, K
Kecepatan arus m.s? Stopwatch In situ B
Lebar sungai dan lebar m Tali berskala In situ B
badan sungai
Pemetaan m Software ArcGIS Insitu B, K
9.3
D. Sosial-kelembagaan®
Masyarakat - Survei Lingkungan B, K
masyarakat
(termasuk
pengunjung
atau
pemancing)
Instansi - Survei Kantor B, K
kelembagaan
LSM-dan lainnya - Survei Kantor LSM B, K
dan
sebagainya

*Sumber
*Keterangan

1 2APHA AWWA WEF 2005, "Abbas 2005; Adrianto et al. 2008
: B = Bogor; K = Kuningan
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Parameter biologi ikan

Parameter biologi merupakan data primer untuk identifikasi spesies,
hubungan panjang-bobot, dan dugaan potensi makanan ikan tor di alam.
Identifikasi jenis dilakukan mengunakan buku identifikasi jenis ikan air tawar karya
Kottelat et al. (1993) melalui pencocokan karakteristik morfologi ikan. Tampilan
ikan tor yang merupakan studi utama penelitian ini disajikan pada Gambar 4.

v

1:59

Gambar 4 Ikan tor (Tor soro)

Taksonomi ikan tor adalah sebagai berikut (Fishbase.org 2015)
Bilum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas : Actinopterygii

Ardo : Cypriniformes

Eamili : Cyprinidae

Subfamili : Clupeinae

Genus : Tor

Spesies : Tor soro (Valenciennes 1842)

Nama umum : Mahseer
Nama lokal : Soro (Bogor), Kancra Bodas (Kuningan)

Pendugaan pola pertumbuhan melaui pengukuran panjang total dan bobot
ikan diukur dengan penggaris dan timbangan digital. lkan contoh diukur panjang
total dalam satuan millimeter (mm), sedangkan pengukuran bobot ikan dilakukan
melalui penimbangan bobotnya dalam satuan gram (g).

Analisis pola pertumbuhan ikan tor di kolam Kuningan tidak dapat dilakukan.
Hal ini dikarenakan tidak mendapat izin untuk melakukan analisis kebiasaan makan
dengan pembedahan dan ikan tor termasuk ikan yang disakralkan oleh masyarakat
sekitar. Bentuk pensakralan tersebut menyebabkan tidak dilakukan pengukuran
hubungan panjang-bobot ikan tor di kolam Kuningan.

Kelimpahan perifiton

Preparasi contoh perifiton dilakukan langsung di lapangan. Contoh perifiton
yang sudah diambil melalui pengerikan dengan luasan 5x5 cm? pada substrat batu
amatan. Hasil kerikan tersebut disimpan dalam botol sampel berukuran 25 ml dan
ditambahkan larutan lugol 1% sebagai media pengawetan. Identifikasi perifiton
dilakukan dengan metode strip Sedgwick Rafter Counting Cell (SRC) ukuran
50x20x1 mm (volume 1 ml). Pengukuran dilakukan dengan ketentuan 20 kotak
vertikal dan 15 kotak horizontal (berjumlah 300 kotak amatan). Kelimpahan
perifiton didefinisikan sebagai jumlah sel per satuan volume. Kelimpahan perifiton
dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (APHA AWWA WEF 2005).
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nXAtXVt

N_FpXACxVSXAs (1)
Keterangan
N = Kelimpahan perifiton (sel.cm)
n = Jumlah perifiton yang diamati (sel)
As = Luas substrat yang dikerik (cm?) untuk perhitungan perifiton
At = Luas penampang permukaan cover glass (mm?)
Ac = Luas amatan (mm?)
Vi = Volume botol sampel (50 ml)
Vs = Volume sampel (ml)
Fo = Faktor pengencer

Parameter kualitas air

Barameter kimia perairan yang diukur yaitu oksigen terlarut (Dissolved
Oxygern/DO), pH, alkalinitas, dan kesadahan total. Data pengukuran DO didapat
dengam mengamati akhir penggunaan Na-thiosulfat pada sampel uji hingga terjadi
perubahan menjadi tidak berwarna (bening). Data pengukuran pH didapat dengan
mengamati perubahan warna pada pH stick. Data pengukuran alkalinitas didapat
dari valume titran yang terpakai dan mengalami perubahan warna dari biru menjadi
merahzebiruan. Data pengukuran kesadahan total didapat dari volume titran yang
terpakal dan mengalami perubahan warna dari ungu ke biru.

Parameter fisika perairan yang diukur yaitu suhu, kecerahan, kedalaman,
lebar sungai, lebar badan sungai, arus, dan tipe vegetasi serta substrat di sekitar
perair&h. Data suhu didapat dengan melihat kenampakan perubahan dari
termometer setelah dimasukkan ke dalam air selama 1 menit. Data kecerahan
didapat melalui selisih dari kenampakan Secchi disk pada saat ditenggelamkan
mulaitidak terlihat dan saat diangkat mulai terlihat. Data kedalaman perairan
dilakukan dengan menenggelamkan tali beskala (memiliki massa pemberat di ujung
tall) hingga ke dasar perairan. Pengukuran lebar dan lebar badan sungai didapat
dengan mengukur batasan pinggir (bantaran) sungai yang termasuk batas aliran air
saat pengukuran berlangsung dan vegetasi pertama kali yang terkena aliran air saat
pasang. Data arus didapat dengan cara mengukur laju botol yang terisi air setengah
dari volume total botol per 1 meter. Data kekeruhan didapat melalui analisis di
laboratorium dengan menggunakan alat refraktometer. Vegetasi dan tipe substrat
didapat melalui pengamatan kondisi atau gambaran karakteristik di sekitar perairan.

Sosial:kelembagaan

Informasi mengenai sosial-kelembagaan didapat dari hasil wawancara untuk
analisis stakeholders dan SWOT. Informan yang dilakukan wawancara di sekitar
bantaran Ciliwung Bogor terdiri atas Ciliwung River Fishing Community (CRFC),
Kepala.Desa Cipayung, Masyarakat sekitar, pemuda desa, tokoh masyarakat, dan
tokohragama. Informan yang dilakukan wawancara di Kabupaten Kuningan terdiri
atas pengelola Cibulan, pengelola Cigugur, pengelola Darmaloka, masyarakat
sekitar; pawang ikan, pedagang, pengunjung, Badan Perencanaan dan
Pembanigunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
(Disparbud), Perusahaan Daerah Aneka Usaha (PDAU), Badan Perencanaan
Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD), Dinas Pertanian, Peternakan, dan Perikanan,
dan Batai Taman Nasional Gunung Ciremai (BTNGC).
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Terdapat penilaian faktor internal (Internal Factor Evaluation/IFE) dan
eksternal (External Factor Evaluation/EFE) pada analisis SWOT. Penilaian
berguna untuk identifikasi dan mendaftarkan faktor-faktor tersebut (David 2006).
Bobot setiap variabel diperoleh dari nilai bobot per nilai bobot total (Kinnear dan
Taylor 1991):

Xi
a; = Z?=1 X (2)
Keterangan:
Qi = bobot variabel ke-i
Xi = nilai variabel ke-i

i =variabel ke 1,2,3,....N

Analisis Data

Hubungan panjang-bobot

Model pertumbuhan ikan tor diasumsikan mengikuti pola hukum kubik dari
tlua parameter. Parameter tersebut yaitu parameter panjang dan bobot dan dijadikan
Bahan analisis. Analisis hubungan panjang bobot ikan tor digunakan rumus sebagai
perikut (Effendie 2002):

W =aLP (3)

W adalah bobot (g), L adalah panjang (mm), a dan B adalah koefisien pertumbuhan
Bobot. Nilai a dan B diduga dari bentuk linier persamaan di atas, yaitu:

logW=loga +blogL 4)

Parameter penduga a dan b diperoleh dengan analisis regresi dengan log W sebagai
y dan log L sebagai x, sehingga diperoleh persamaan regresi:

Y= Bo+ lei T g (5)
sebagai model observasi dan
¥.=botbx; (6)

sebagai model dugaan.
konstanta bi dan bo diduga dengan:

1
. Z?:1 Xiy; - HZ?:l Xj Z?:1 Y;
- 1 2
Z?:l X2i - H(Z?:] Xi)

b, (7

dan
by =y -bX (8)

sedangkan a dan b diperoleh melalui hubungan b = by dan a = 10°.

Hubungan panjang dan bobot tersebut dapat dilihat dari nilai konstanta b
{sebagai penduga tingkat kedekatan hubungan kedua parameter) yaitu dengan
hipotesis:

1. Bila b = 3, dikatakan memiliki hubungan isometrik (pola pertumbuhan bobot
sebanding pola pertumbuhan panjang)
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2. Bilab # 3, dikatakan memiliki hubungan allometrik (pola pertumbuhan bobot
tidak sebanding pola pertumbuhan panjang)

Pola pertumbuhan allometrik ada dua macam yaitu allometrik positif dan
allometrik negatif. Pola pertumbuhan allometrik positif diketahui dengan nila b>3
yang mengindikasikan bahwa pertumbuhan bobot lebih dominan dibandingkan
dengan pertumbuhan panjang. Sementara pola pertumbuhan allometrik negatif
diketahui dengan nilai b<3 yang berarti bahwa pertumbuhan panjang lebih dominan
dibandingkan dengan pertumbuhan bobotnya. Selanjutnya untuk menguji hipotesis
tersebut digunakan statistik uji sebagai berikut:

b;-3
thitung = |é—b ©)

Sp adatah galat baku dugaan by atau b yang diduga dengan:

2

2
X x? - %(Z?:l Xi)

Selanjutnya, nilai thitung dibandingkan dengan nilai twhe pada selang
kepercayaan 95%. Pengambilan keputusannya yaitu jika thiung™> trapel, maka tolak
hipotesis nol (Ho) dengan pola pertumbuhan allometrik dan jika thitung <ttavel, Maka
gagal %olak atau terima hipotesis nol (Ho) dengan pola pertumbuhan isometrik
(Walpgle 1993).

Sb: (10)

Pengetompokan habitat

Pengelompokan dilakukan untuk melihat similaritas antarstasiun amatan
(Krebs 1999).  Setelah terbentuk plot, hasilnya berupa dendrogram dan akan
menujukkan kelompok besar yang terdiri atas kelompok kecil dengan tingkat
similaritas yang berbeda. Pengelompokan stasiun tersebut berdasarkan parameter
kualitas air dengan menggunakan Indeks Similaritas Canberra dan ditunjukkan
pada persamaan berikut.

_1len (X=X

¢= n [2i=1 ( XijtXik )] D

Setelah didapat nilai C, maka dilakukan menggunakan persamaan berikut.
S = (1-C) x 100% (12)

Keterangan
C = Indeks Similaritas Canberra
xij, Xik = Nilai parameter kimia-fisika pada tiap stasiun
n = Jumlah parameter kualitas air yang dibandingkan
S = Koefisien kesamaan

Analisis stakeholders

Analisis stakeholders dilakukan untuk memetakan kepentingan dan
pengaruhnya terhadap sumber daya. Penilaiaan terhadap stakeholders didapat dari
hasil wawancara dan telaah visi dan misi di (beberapa) kelembagaan. Analisis
stakeholders yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari formulasi Abbas
(2005); yaitu pengukuran secara kuantitatif data wawancara dengan memberikan
skor setiap indikator (Tabel 2 dan 3). Berdasarkan penilaian tersebut didapat kriteria
dan indikator stakeholders yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 2 Penilaian kuantitatif tingkat kepentingan terhadap konservasi ikan tor

No Variabel

Indikator

Skor

1 Keterlibatan

2 Manfaat Pengelolaan

3 Prioritas pengelolaan

4 Ketergantungan terhadap sumber daya

Terlibat seluruh proses

Terlibat 3 proses

Terlibat 2 proses
Terlibat 1 proses

Tidak Terlibat

Mendapat 4 manfaat
Mendapat 3 manfaat
Mendapat 2 manfaat

Mendapat 1 manfaat
Tidak mendapat manfaat
Sangat menjadi prioritas
Prioritas

Cukup

Kurang

Tidak menjadi prioritas
81 %-100% bergantung
61 %-80% bergantung

41 %-60% bergantung

21 %-40% bergantung
<20 % bergantung

(6]

PNW DOFPDNOWPSOOFPDNOPMOOFRDNMNO S

“Sumber: Abbas (2005)

Tabel 3 Penilaian kuantitatif tingkat pengaruh terhadap konservasi ikan tor

m No

Indikator

Skor

al Aturan/Kebijakan pengelolaan

2 Peran dan partisipasi

3 Kewenangan dalam pengelolaan

4 Kapasitas sumber daya yang disediakan

Terlibat seluruh proses

Terlibat 3 proses
Terlibat 2 proses
Terlibat 1 proses
Tidak Terlibat

Berkonstribusi pada semua point
Berkonstribusi dalam 3 point
Berkonstribusi dalam 2 point
Berkonstribusi dalam 1 point
Tidak berkonstribusi
Kewenangan dalam semua proses
Kewenangan dalam 3 proses
Kewenangan dalam 2 proses
Kewenangan dalam 1 proses
Tidak memiliki kewenangan

Semua sumber daya
3 sumber daya
2 sumber daya
1 sumber daya

Tidak menyediakan apapun

5

P NDNWPAOEFRPDNWDSOIOFEPDNWOWKOOEFEDNDWHS

*Sumber: Abbas (2005)
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Tabel 4 Kriteria dan indikator stakeholders
Kepentingan Stakeholders

Kriteria Nilai Keterangan
Sangat tinggi 17-20 Sangat bergantung keberadaan ikan tor
Tinggi 13-16 Bergantung keberadaan ikan tor
Sedang 9-12 Cukup bergantung keberadaan ikan tor
Cukup tinggi 5-8 Kurang bergantung keberadaan ikan tor
Rendah 1-4 Tidak bergantung keberadaan ikan tor

Pengaruh Stakeholders

Kriteria Nilai Keterangan
Sangat tinggi 17-20 Sangat berpengaruh dalam pengelolaan ikan tor
Tinggs 13-16 Berpengaruh dalam pengelolaan ikan tor
Sedang 9-12 Cukup berpengaruh dalam pengelolaan ikan tor
Cukupitinggi 5-8 Kurang berpengaruh dalam pengelolaan ikan tor
Rendah 1-4 Tidak berpengaruh dalam pengelolaan ikan tor

Sumber=Abbas (2005)

Hasil pada Tabel 4 akan dikelompokkan berdasarkan matriks intruksi
kepentingan dan pengaruh yang disajikan pada Gambar 5 yang bersumber dari
Adriarfto et al. (2008). Formasi kuadran dapat menggambarkan potensi dan sudut
pandang stakeholders dalam proses konstruksi lembaga pengelolaan ekosistem.
Kuadran | bertindak sebagai subjek, Kuadran Il bertindak sebagai pemain kunci,
Kuadran 11 bertindak sebagai pengikut, dan Kuadran 1V bertindak sebagai pusat
kajian:

Kelompok stakeholders yang Kelompok stakeholders yang
Kepgéhtingan penting namun perlu paling kritis dan penting dalam
tihggi pemberdayaan (kuadran I- perumusan kebijakan (kuadran 11-
Subject) Key player)

Kelompok stakeholders yang
bermanfaat bagi perumusan atau
menjelaskan keputusan dan opini

(kuadran 1V-Contex seter)

Kelompok stakeholders yang
paling rendah kepentingan
(kuadran I11-Crowd)

Kepentingan
rendah

Pengaruh rendah Pengaruh tinggi

Gambar 5 Matriks intruksi kepentingan dan pengaruh dalam proses konstruksi
lembaga pengelolaan ekosistem

Mugorrobin (2013) mengartikan setiap kuadran pada mastriks intruksi
tersebut.  Kuadran | menggambarkan tingkat kepentingan yang tinggi namun
capalan terhadap pengaruhnya tergolong rendah, artinya kelompok ini dilibatkan
dalam=pengelolaan jangka jauh dalam menjaga sumber daya. Kuadran 1l
menggambarkan pelaku yang yang paling kritis dalam pengelolaan dan memiliki
posisi—penting dalam merumuskan (saran) kebijakan, termasuk penetapannya.
Kuadran 111 menggambarkan tingkat kepentingan dan pengaruh yang rendah
terhadap sumber daya dan andil dalam pengelolaan tidak sepenuhnya dilibatkan,
namun_perannya sangat berguna terhadap keadaan sumber daya. Kuadran IV
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menggambarkan stakeholders yang bermanfaat bagi perumusan kebijakan dan
sebagai fasilitator antar stakeholders.

Analasis SWOT

Perumusan strategi pengelolaan dapat dilakukan melalui metode analisis
SWOT. Data wawancara yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dan
kuantitaf. Data kualitatif disajikan berdasarkan faktor internal dan eksternal,
sedangkan data kuantitatif didapat dari pembobotan, penetepan rating, penilaian
skor dan hingga didapatkan ranking. Hasil merankingkan tersebut dijadikan
sebagai perumusan alternatif dalam prioritas pengelolaan.

Kecenderungan posisi kuadran didapat dari total skor tiap faktor internal dan
eksternal. Kecenderungan tersebut mengindikasikan bahwa penyesuaian
pengembangan strategi pengelolaan di kawasan lebih dipertimbangkan pada faktor
mternal atau eksternal (Sobari 2007). Kuadran analisis pengembangan pengelolaan

disajikan pada Gambar 6.
0

‘ K3 Kl

K4 K2

T
Gambar 6 Matriks SWOT dalam prioritas pengembangan strategi pengelolaan

Analisis SWOT akan menghasilkan matriks. Matriks tersebut dihasilkan

empat strategi alternatif pengelolaan kawasan (Panudju 2010), yaitu:

1. SO (Strenghts-Opportunities), yaitu kolaborasi strategi kekuatan untuk
memperoleh dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. ST (Strengths-Threats), yaitu kolaborasi strategi kekuatan untuk mitigasi dan
mengatasi ancaman

3. WO (Weaknesses-Opportunities), yaitu strategi kolaborasi kelemahan yang
dapat diminimalkan dengan adanya peluang

4. WT (Weaknesses-Threahts), yaitu strategi kolaborasi defensif dan usaha
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hubungan panjang-bobot

Analisis hubungan panjang-bobot berperan dalam menentukan pola
pertumbuhan ikan (isometrik atau allomerik). Persamaan hubungan panjang-bobot
ikan dihasilkan dari suatu perhitungan untuk menjelaskan pola pertumbuhannya.
Berdasarkan hasil uji T yang ditunjukkan pada Lampiran 3, contoh ikan tor yang



*dd| Wz1 bduny undopdo Hnjuag W|OP 1Ul SIjNY PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau ubp upguwnwnbuaw Bup.o|Iq ‘T

*gd] dofom BupA uobuiguaday unyibniaw yopi3 undinbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:19qUINS UDYINGSAUDL UDP UDHWNIUDdUSW bAUD} 1Ul SN DAIDY YNIN[ds NBIO UBIBDARS dijnBus BUBID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

diukur dari Sungai Ciliwung adalah allometrik negatif, artinya perubahan panjang
lebih dominan dibandingkan bobot. Hasil analisis regresi non linier dengan nilai
R? (koefisien determinasi) dari 49 contoh amatan memiliki hubungan panjang dan
bobot ikan tor yang mewakili keadaan sebenarnya di alam. Grafik hubungan
panjang-bobot ikan tor di Sungai Ciliwung disajikan pada Gambar 7.

150
_ W = 5E-0L2.6887
2100 R2 = 93.70 %
§ n=49
S 50 "
0
0 50 100 150 200 250 300

Panjang total (mm)

GambBar 7 Grafik hubungan panjang dan bobot ikan Tor soro di Sungai Ciliwung

Kelimpahan perifiton

Tabel 5 dan 6 menunjukkan komposisi kelimpahan perifiton (%) setiap
stasiugzamatan. Komposisi kelimpahan tertinggi di setiap stasiun amatan di Sungai
Ciliwung adalah perifiton dari kelas Bacillariophyceae. Sementara kelimpahan
tertinggi di kolam Kuningan adalah kelas Bacillariophyceae yang ditemukan di
Staisufi A dan kelas Chlorophyceae yang ditemukan di Stasiun B dan C.

Tabel 5 Komposisi kelimpahan perifiton (%) di Sungai Ciliwung Bogor

Kelas Stasiun

1 2 3 4 5 6 7
Bacillariophyceae 76 61 78 99 98 98 97
Chlorophyceae 19 38 21 1 2 2 1
Cyanophyceae 4 1 1 0 0 0 2
Euglenophyceae 1 0 0 0 0 0 0

Tabel 6 Komposisi kelimpahan perifiton (%) di kolam Kuningan
Stasiun
Kelas A B

Bacillariophyceae 99 0 1
Chlorophyceae 1 98 98
Cyanophyceae 0 2 1
Euglénophyceae 0 0 0

Parameter kualitas air

Hasil analisis kualitas air menggambarkan kondisi perairan dari stasiun
amatan. Data ini berguna untuk mengetahui similaritas stasiun amatan dan sebagai
acuan-dalam penentuan daerah perlindungan di kedua wilayah. Berdasarkan hasil
analists, kualitas air di kedua wilayah cenderung baik bagi biota perairan, seperti
nilai DO berkisar 6-9 mg.Lt, pH cenderung normal pada kisaran 6.5-7.0,
alkalinitas masih dalam kisaran 28-190 mg.L™* CaCOs, kesadahan dalam kisaran
120-180 mg.L? CaCOs.
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Parameter fisika perairan yang cenderung memiliki karakteristik yang
berbeda antara sungai (ekosistem lotik) dan kolam (ekosistem lentik). Kondisi
demikian mengakibatkan perbedaan karakteristik fisika perairan di sekitar stasiun
amatan. Karakteristik fisika perairan ekosistem lotik ditunjukan seperti kekeruhan
yang lebih tinggi daripada ekosistem lentik (faktor pengadukan), memiliki arus dari
rendah sampai deras dibandingkan kolam yang cenderung memiliki arus stagnan
(arus mendekati 0), kedalaman umumnya dipengaruhi oleh bentuk dasar perairan
dan kemampuan untuk menampung air yang masuk atau lewat, warna perairan
umumnya mengikuti tingkat kekeruhan dan kanopi di sekitarnya, tipe dasar substrat
di’' sungai bagian hulu memiliki tipe substrat berbatu (ukuran pasir sampai batu
besar). Hasil analisis pengukuran kualitas air Sungai Ciliwung dan kolam
Kuningan disajian pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7 Parameter kualitas air di Sungai Ciliwung

Buppun-Buopun 1BUNpuIg PIAID HOH

Stasiun
Paraniéter
1 2 3 4 5 6 7
Kimia
DO (mgah) 6.91 8.44 7.67 6.91 7.67 7.67 6.14
pH 6.5 6.5 6.5 6.5 7.0 6.5 6.5
Kesadahan 173.33 163.96 178.02 159.28 168.65 182.70 178.02
(mg.L*?
CaC0s)
Alkalinitas 48 80 72 56 44 52 32
(mg.L*?
CaC0s)
Fisika
Suhu (°©) 22 22 23 23 22 22 23
Kekeruhan 9.64 154 8.75 8.65 6.26 7.75 9.21
(NTU)
Kecepatan 1.09 1.03 1.19 1.22 1.13 1.23 1.12
arus (m.s™)
Lebar sungai 18.56 26.16 20.10 14.10 19.40 10.43 27.20
(m)
Lebar badan 20.60 26.56 24.44 20.10 24.10 27.15 28.37
sungai (m)
Kedalaman 124-162 90-187 86-134 88-127 150-216 128-138 208-265
(cm)
Kecerahan 13.57 14.71 15.05 22.43 10.55 15.19 7.20
(%)
Warna afy Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
Kehijauan Kehijauan Kehijauan Kehijauan Kehijauan Kehijauan Kehijauan
Dasar Pasir dan Pasir dan Pasir dan Pasir dan Pasir dan Pasir dan Pasir dan
perairan batuan batuan batuan batuan batuan batuan batuan
kerikil kerikil kerikil kerikil kerikil kerikil kerikil
sampai sampai sampai sampai sampai sampai sampai
besar besar besar besar besar besar
Lingkungan  Pesawahan, Pesawahan, Pesawahan, Pesawahan, Pesawahan, Pemukiman, Pemukiman,
sekitar perkebunan, perkebunan, pekarangan, pekarangan, perkebunan, hotel dan hotel, jalan
sungai pemukiman, dan perkebunan perkebunan pekarangan, bendungan  raya, anak
dan villa pekarangan  dan PLN dan PLN delta (Dam) sungai, dan
sungai, wisata
perumahan, arung jeram

dan hotel
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Tabel 8 Parameter kualitas air di kolam Kuningan

Parameter Stasiun
A B C
Kimia
DO (mg.L?) 6.14 6.14 6.91
pH 6.5 6.5 7.0
Alkalinitas (mg.L™* CaCOs) 28 28 32
Kesadahan (mg.L? CaCOs) 187.39 168.65 173.33
Fisika
Sub(°C) 24 22 23
Keketuhan (NTU) 0.75 0.44 0.75
Kedalaman (cm) 80-213 37-140 65-267
Kecgérahan (%) 100 100 100
Warna air Bening kehijauan  Bening kehijauan Bening kehijauan
Dasf¥ perairan Pasir, kerikil, dan  Pasir, kerikil, dan Pasir, kerikil, dan
batuan sedang batuan sedang batuan sedang
Lingkungan sekitar sungai ~ Hutan, wisata, Hutan, wisata, Hutan, wisata,
jalan raya, jalan raya, kolam pemandian,
pemukiman, dan  pemukiman, dan pemukiman, dan
warung warung tempat ziarah

Pengetompokan habitat

Pengelompokan habitat dapat dikatahui melalui analisis similaritas dengan
Indeks® Canberra. Hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk dendrogram.
Kemiripan antar stasiun amatan dianalisis berdasarkan karakteristik kualitas air.
Berdasarkan taraf similaritas 75%, stasiun amatan di Sungai Ciliwung tersusun atas
empatxelompok besar. Kelompok satu terdiri atas dua kelompok kecil yaitu stasiun
1, 6 dan stasiun 3, 4. Adapun kelompok 2, 3, dan 4 masing-masing terdiri atas
stasiut 2, 5, dan 7. Sementara berdasarkan taraf similaritas 78 %, stasiun amatan
di kolam Kuningan tersusun atas tiga kelompok besar dan setiap kelompok besar
terdiri atas tiga kelompok yang berbeda-beda. Hasil analisis similiratas di kedua
wilayah disajikan pada Gambar 8 dan 9.

57.91
S [171.941
8 f 75 %
3
£
=
85.97 1
100.00 T T
1 6 3 4 2 5 7
Stasiun

Gambar 8 Dendrogram hasil pengelompokan stasiun di Sungai Ciliwung
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Gambar 9 Dendrogram hasil pengelompokan stasiun di kolam Kuningan

Analisis stakeholders

Analsis stakeholders dilakukan melalui pengumpulan informasi serta telaah
visi dan misi dari dinas/lembaga. Hal ini dilakukan untuk menyeimbangkan antara
pendapat personal dan kekuatan lembaga. Peran stakeholders di kedua tempat
memiliki kepentingan dan pengaruh berbeda terhadap pengelolaan ikan tor.
Kekuatan individu dan lembaga yang mewakilinya mampu menjadi acuan
gambaran stakeholders di kedua wilayah. Peran stakeholders di kedua tempat
terhadap upaya konservasi ikan tor disajikan pada Gambar 10 dan 11.

9

Pemuda Desa /X CRFC —*
8 Kl KII Masyarakat Sekitar
! )
6 Kepala Desa Cipayung
s
25
E
g 4 Tokoh Masyarakat
¥
K I KIV l
’ /
2 Tokoh Agama
1
0
0 1 3 4 5 7 8 9
Pengaruh

Gambar 10 Matriks analisis stakeholders Ciliwung Bogor
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Gambar 11 Matriks analisis stakeholders Kabupaten Kuningan
Analisis SWOT

Hasil analisis SWOT merupakan evaluasi gambaran strategi pengelolaan
suatu #&awasan yang sudah dilakukan. Prioritas strategi pengelolaan di kedua
wilayah diketahui berdasarkan hasil analisis SWOT dari ranking rencana stategis
yang ditetapkan (Hanim et al. 2012). Hasil analisis SWOT di Ciliwung dan kolam
Kuningan terletak pada zona WT dan WO dengan nilai koordinat x dan y, (0.12;
0.56) cdan (0.64; 1.21). Oleh sebab itu, strategi pengelolaan yang lebih
diprioritaskan di Ciliwung diutamakan pada meminimalisir kelemahan dan
menghindari ancaman. Strategi pengelolaan yang lebih diprioritaskan di kolam
Kuningan diutamakan pada meminimalisir kelemahan dan memanfaatkan secara
optimal dari setiap peluang. Diagram analisis SWOT di kedua wilayah terhadap
upaya konservasi ikan tor disajikan pada Gambar 12 dan 13.

O

(0.12; 0.56)

Gambar 12 Diagram analisis SWOT masyarakat Ciliwung Bogor



‘dd| uizi pdupnj undodp ¥njuaq WBOP 1Ul SN PAIDY Ynin[as oo ubIBRJDSs Yohungiaduuadu upp ubywnwnbuaw BUuLIP|I ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

19

(064121 _
wW r S

T

Gambar 13 Diagram analisis SWOT masyarakat Kabupaten Kuningan

Rencana strategis pengelolaan dapat menggambarkan prioritas pengelolaan
terhadap upaya konservasi ikan tor. Hasil ranking rencana strategis pengelolaan di
Ciliwung Bogor lebih dikuatkan dalam struktural organisasi kelembagaan dan
genentuan upaya perlindungan. Strategi pengelolaan yang dapat diterapkan untuk
masyarakat Kabupaten Kuningan lebih diprioritaskan dalam memanfaatkan
peluang dan mengkolaborasikan dari sisi budaya dan futuristik untuk menunjang
wisata berbasis ikan tor sebagai objek utama atau daya tarik dan langkah inovasi
untuk kegiatan pembudidayaan.

Perumusan strategi pengelolaan didapat dari analisis potensi stakeholders
Berdasarkan tingkat kepentingan yang akan diterapkan. Hasil yang didapat berupa
ranking dari yang paling tinggi hingga ke rendah. Ranking tersebut
menggambarkan prioritas untuk melaksanakan pengelolaan sumber daya ikan tor.
Ranking paling tinggi menjadi langkah upaya awal dalam pengelolaan dan berlaku
hingga ke ranking yang paling rendah. Rencana strategis pengelolaan yang dapat
diterapkan di Sungai Ciliwung adalah alternatif strategi untuk memaksimalkan dan
memanfaatkan dengan baik kolaborasi kekuatan dan peluang. Hal ini juga berlaku
dengan rencana strategis yang dapat diterapkan di kolam Kuningan. Rencana
strategis pengelolaan tersebut tertuang dalam Tabel 9 dan 10.

Tabel 9 Rencana strategis pengelolaan terhadap ikan tor di Ciliwung

Alternatif Jumlah

Strategi Keterkaitan Skor Ranking
SO1 (S1, S3, 54, 01, 02, 03, 04, 05) 3.57 1
SO2 (S1, S2, S3, S4, 01, 02, O5) 3.24 3
SO3 (S1, S3, 84,01, 02, 03, 04) 3.17 4
ST1 (S2,83,T1, T2, T4) 1.86 11
ST2 (S1,S83,T1,T2,T5) 2.19 8
ST3 (S1, S2,S3,54, T3, T4, TH) 2.86 5
ST4 (S1, S2, S3, 54, T5) 2.04 10
WO1 (W1, W2, W4, W5, W6, W7, 01, 02, 03, 04) 3.55 2
WOQO?2 (W1, W4, W5, W6, 01, 02, 03) 2.61 7
WQO3 (W2, W3, W6, W7, 01, 03, 04, O5) 2.81 6
WT1 (W4, W5, W6, T3, T4, T5) 2.03 9

WT2 (W1, W2, W3, W7, T3, T4, T5) 1.99 12
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Tabel 10 Rencana strategis pengelolaan terhadap ikan tor di Kabupaten Kuningan

Aslzrez;tne Ztilf Keterkaitan JLé”k]cl)?h Ranking
SO1 (S1, S2, S3, S4, 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08) 4.68 1
S02 (S3, S4, S5, S6, 01, 03, 04, 05, O7) 3.05 7
S03 (S1, S2, S4, S5, 01, 03, 04, 05, 06, O7) 3.42 2
SO4 (S1, S2, S3, S5, 01, 02, 05, 06, O7) 3.18 4
WO1 (W1, W3, W4, 02, 03, 06, 08) 2.09 11
WQ02 (W2, W3, W4, W5, 02, 03, 04, 05, 06, O7) 3.19 3
W03 (W1, W2, W3, W4, 01, 02, 03, 04, 05) 3.05 8
ST1 (S1,S2,S3,54,S5,T1, T2, T3, T4) 3.16 5
ST2 (S1,S2,S4,T1, T2, T4) 2.13 6
WT1 (W1, W2, W3, W5, T1) 1.63 12
WT2 (W1, W2, W3, W4, W5, T1, T2, T3, T4) 2.82 9
WT3 (W2, W3, W4, W5, T1, T2, T3) 2.33 10

Pembahasan

Pola pertumbuhan ikan tor di Sungai Ciliwung adalah allometrik negatif.
Pola pertumbuhan yang demikian dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksterpal (Effendie 2002). Faktor internal terdiri dari keturunan, jenis kelamin,
umur, -dan penyakit, sedangkan faktor eksternal terdiri dari makanan dan kondisi
lingkuagan. Kondisi lingkungan pada Sungai Ciliwung (ekosistem lotik) yang
mengatir deras diduga berpengaruh terhadap bentuk tubuh ikan tor. Hal ini
didasatkan pada bentuk tubuh ikan yang cenderung memanjang dan ramping
(streamline). Selain arus, umumnya biota air yang memiliki tubuh streamline
dipengaruhi adanya tekanan hidrostatik (Short et al. 2001). Bentuk yang demikian
disebabkan habitat ikan di Sungai Ciliwung bagian hulu dan berarus deras.

Berdasarkan golongan organisme makanan, ikan tor merupakan ikan
omnivora (Haryono 2006). Penuturan yang disampaikan BPPAT Bogor, potensi
makanan bagi ikan tor berupa perifiton, jenis biji-bijian yang jatuh/hanyut di
perairan, dan jenis ikan dengan ukuran sesuai bukaan mulut ikan tor. Sebagai
pelengkap, ikan yang ditemukan di Ciliwung bagian hulu yang di antaranya yaitu
Barbodes binotatus, Clarias teijsmanni, Nemachilus spiniferus, N. fesciatus, dan
Rasbora lateristriata, sedangkan di kolam Kuningan tidak ditemukan jenis ikan
lainnya dalam satu kolam. Kelemahan pada penelitian ini adalah tidak dapat
dilakukan analisis lambung secara langsung. Sehingga pendugaan bersifat
deskriptif dari data dan informasi dari BPPAT Bogor dan studi literatur yang
diperéleh.

Pendugaan kelimpahan perifiton sebagai langkah menggali potensi makanan
ikan toy di alam. Hal itu didasarkan pada pengamatan langsung di lapang yang
melihat tingkah laku ikan tor cenderung bersifat benthic feeder, serta BPPAT
Bogardan pengelelola di kolam Kuningan menginformasikan bahwa salah satu
makanan ikan tor adalah organisme yang menempel di substrat. Menurut Odum
(1994); organisme yang menempel di substrat adalah perifiton. Oleh sebab itu,
penelit- menganalisis perifiton dalam penelitian ini untuk menduga potensi
makafian ikan tor di alam.

Analisis kelimpahan perifiton menunjukkan hasil yang berbeda di kedua
wilayah. Komposisi kelimpahan perifiton (Tabel 5 dan 6) didapat berdasarkan
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persentase kelimpahan perifiton yang ditunjukkan pada Lampiran 4 dan 5. Jenis
yang mendominasi di Sungai Ciliwung adalah kelas Bacillariophyceae, sedangkan
Jjenis yang mendominasi di kolam Kuningan adalah kelas Bacillariophyceae dan
Chlorophyceae. Berdasarkan informasi tersebut dapat diduga bahwa terdapat
perbedaan jenis makanan bagi ikan tor di Sungai Ciliwung dan kolam Kuningan.
Perbedaan jenis makanan tersebut didasarkan pada tingkah laku ikan yang bersifat
benthic feeder dan perbedaan dominansi kelas yang berbeda di dua wilayah. Selain
itu, perbedaan habitat (ekosistem lotik dan lentik) diduga berpengaruh terhadap
kelimpahan perifiton di kedua wilayah. Sehingga diduga menyebabkan perbedaan
indeks makanan utama di lambung.

Habitat di kedua wilayah tergolong baik untuk kelangsungan hidup ikan tor.
Komponen setiap parameter lingkungan amatan memiliki karakteristik terhadap
status mutu atau kualitas kualitas air yang berpengaruh terhadap biologis ikan.
Sehingga telaah ini mampu menggambarkan kondisi perairan (kualitas air) setelah
éilakukan upaya konservasi, seperti pendekatan yang diterapkan pada Sungai
€iliwung yang termasuk ekosistem lotik atau kolam Kuningan yang termasuk
gkosistem lentik.

Berdasarkan pengukuran kimia dan fisika perairan di kedua wilayah
mengambarkan kondisi perairan yang cocok bagi hidup ikan tor. Nilai DO di kedua
wilayah yang baik atau disukai bagi biota akuatik, yaitu nilai DO lebih dari 5.00 mg
l5* (Boyd 1988). DO sangat penting bagi proses respirasi dan komponen
tnetabolisme bagi organisme akuatik (Wardoyo 1981). Nilai pH cenderung netral
dan sesuai kondisi yang disukai oleh biota kuatik dengan kisaran 7.0-8.5 (Novonty
dan Olem 1994). Parameter kimia perairan tawar juga ditunjukkan pada pengaruh
oH, alkalinitas, dan kesadahan. Berdasarkan hasil analisis pH didapat berkisar pada
kondisi normal, yaitu 6.5-7.0 di kedua tempat. Novonty dan Olem (1994).
Alkalinitas berperan sebagai penyangga terhadap perubahan pH (Addy et al. 2004).
Biota akuatik menyukai nilai alkalinitas yang tinggi (tidak melebihi 500 mg.L™*
CaCoO:s), karena biasanya diikuti nilai kesadahan yang tinggi pula (Effendi 2003).
Nilai kesadahan di kedua wilayah juga dianggap baik atau cocok bagi kelangsungan
hidup organisme akuatik yaitu pada kisaran 150-500 mg.L™* CaCOs.

Berdasarkan pengukuran dan pengamatan terhadap kondisi fisika perairan
cenderung mengikuti karakteristik dari ekosistem penyusunnya. Suhu perairan
kondisi di kedua wilayah cenderung baik bagi hidup ikan tor, namun Haryono dan
Subagja (2008), menerangkan suhu optimum bagi kelangsungan hidup ikan tor
adalah 25-26 °C. Jumiarti et al. (2014), menjelaskan perbedaan suhu perairan dapat
disebabkan oleh pola sebaran suhu perairan di bagian dataran tinggi lebih rendah
daripada dataran rendah. Pengaruh lainnya bisa disebabkan kondisi iklim dan cuaca
saat dilakukan pengambilan data. Intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam
perairan berpengaruh terhadap kenampakan fisik perairan dan sistem biologis ikan.
Nilai kecerahan di kedua wilayah memiliki perbedaan, yaitu berkisar 7.2—22.4 % di
Sungai Ciliwung dan 100 % di kolam Kuningan. Ekosistem lotik bagian hulu yang
memiliki kontur lebih terjal menyebabkan nilai kekeruhan lebih tinggi daripada
ekosistem lentik. Kemampuan tembusan cahaya matahari dapat dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik dan bahan anorganik (Wardoyo 1975). Kekeruhan yang
semakin tinggi dapat mengurangi penetrasi cahaya yang masuk ke dalam air dan
menghambat sistem osmoregulasi ikan (Effendi 2003).



‘gd| wizi bduny undodpb ynjuag WD|OP Ul siN3 PAINY YNIn|as DO UBIBRYSs YoAUDGIdWBLW UDP UPYLWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*ddl {pfom BupA upbuuaday unyibniaw Yopiy undijnbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JIaquuns unyingadual Upp upYunjuodusw pduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbuswu Buoi|iq ‘L

Buppun-bubpun IGUNpuljig PIdI) 4oH

Kedalaman dan arus sangat mempengaruhi kondisi kimia-fisika perairan,
penyebaran makanan, dan pola distribusi ikan. Karakteristik ekosistem lotik
cenderung memiliki arus (rendah sampai deras) dibandingkan ekosistem lentik
yang hampir mendekati 0 m/s. Sehingga pada penelitian ini hanya dilakukan
pengukuran di Sungai Ciliwung. Arus (stagnan sampai beriak) menjadi parameter
penting bagi status habitat ikan tor (Haryono dan Subagja 2008). Pengaruh arus
Juga mampu menyalurkan panas dan nutrien untuk menyokong kehidupan ikan tor
(Reid et al. 2009).

Tipe vegetasi dan substrat di sekitar perairan memiliki arti penting bagi
kelangsungan hidup dan aktivitas ikan. \egetasi perairan juga berperan bagi
juvenittikan untuk bersembunyi, bertahan dari arus atau ancaman, dan berkembang
biak. */egetasi di Sungai Ciliwung hulu masih terjaga baik, terkecuali di Leuwi
Pramesthi dan Leuwi Salak. Pemanfaatan lahan untuk perumahan atau hotel di
bantaran sungai menyebabkan vegetasinya sangat jarang ditemukan. Sementara
vegetasi di sekitaran kolam Kuningan tergolong baik, namun beberapa kolam di
antaranya sudah ditembok untuk mendukung kerapihan wisata. Salah satu
penilaian terhadap kealamian ekosistem perairan adalah adanya vegetasi di sekitar
perairan dan sangat baik dalam mendukung penentuan daerah perlindungan
(Muthimainnah et al. 2012).

Fipe substrat pada sungai besar yang membentang dari hulu ke hilir memiliki
tipe su@strat beragam seperti berbatu, berpasir, dan berlumpur (Adjie dan Utomo
2011)Sama halnya gambaran di Sungai Ciliwung bagian hulu yang memiliki tipe
substrat pasir hingga berbatu besar. Tipe substrat di kolam Kuningan terdiri dari
pasir Ringga batuan berukuran sedang. Substrat dapat dijadikan sebagai sumber
makanan ikan tor terhadap biota renik (Adjie dan Utomo 2011). Diduga tipe
substrat berpasir hingga berbatu besar dimanfaatkan ikan tor untuk proses
pemijahan dan perlindungan dari ancaman.

Pengelompokan berdasarkan parameter kualitas air melalui pola yang
seragam pada setiap stasiun. Persentase similaritas yang semakin tinggi, memiliki
kemiripan yang tinggi antar stasiun amatan. Berdasarkan Gambar 8 dan 9, stasiun
amatan di Sungai Ciliwung membentuk dalam empat kelompok, sedangkan stasiun
amatan di kolam Kuningan membentuk tiga kelompok dan masing-masing
kelompok terdiri dari satu stasiun. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan
antar stasiun pengamatan yang dilihat dari parameter kualitas air.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air, Stasiun 2 di Sungai
Ciliwung bagian hulu dan Stasiun C di kolam Kuningan memiliki karakteristik
lebih tbaik daripada stasiun lainnya. Daerah perlindungan di Sungai Ciliwung
cendefung kurang aman dibandingkan dengan kolam Kuningan. Hal ini
dikarenakan di Sungai Ciliwung masih terdapat upaya eksploitasi ikan tor. Oleh
karenasitu, penentuan daerah perlindungan di Sungai Ciliwung lebih didasarkan
pada pemilihan tempat yang aman, di antaranya kedekatan jarak antara lokasi
konservasi dengan pihak yang terlibat dalam upaya konservasi dan kualitas air yang
sesuat-untuk kelangsungan hidup ikan tor. Berdasarkan hasil analisis dalam
penelitian ini, ditetapkan Leuwi Anyar (Stasiun 2) sebagai daerah perlindungan
yang tdeal bagi ikan tor. Berbeda halnya dengan penetapan daerah perlindungan di
kolam-Kuningan, semua stasiun amatan dapat dijadikan sebagai tempat konservasi
bagi ikan tor. Hal ini dikarenakan upaya konservasi berupa pensakralan ikan tor di
kolam Kuningan dinilai berjalan secara efektif dan merata di ketiga stasiun. Hal
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tersebut juga didukung dengan kebijakan yang dibuat untuk perlindungan ikan tor,
Kabupaten Kuningan sebagai kabupaten konservasi di Jawa Barat, dan ketiga
stasiun berada dalam naungan BTNGC.

Sensitivitas ikan tor terhadap perubahan kualitas air sangat berpengaruh bagi
migrasi atau distribusi di perairan. Hal ini dikarenakan migrasi ikan tor dipengaruhi
oleh aktivitas dan kondisi perairan, terutama kualitas air yang mengalami fluktuasi
tinggi. Aktivitas migrasi ke suatu tempat untuk mencari makan, bereproduksi, dan
menyesuaikan diri terhadap kelangsungan hidupnya (Nizar et al. 2014). Maquanent
et al. (2014) menggambarkan sifat distribusi ikan tor yaitu untuk memanfaatkan
perbedaaan dari suatu habitat untuk tujuan tertentu, sedangkan menurut
Gebremedhin et al. (2013), menyebutkan distribusi tersebut sebagai strategi
reproduksi, termasuk ikan mencari tempat bertelur atau spawning. Ikan tor
Bermigrasi sekali setiap sebulan atau dua bulan (Gebremedhin et al. 2012).

Hasil analisis terhadap matriks stakeholders di kedua tempat menempati
groporsi setiap kuadaran. Stakeholders di Kabupaten Kuningan lebih banyak
dibandingkan di Ciliwung Bogor. Stakeholders di Ciliwung Bogor dan Kabupaten
Kuningan lebih banyak terdapat di kuadran Il. Hal tersebut berarti banyak
stakeholders yang penting dalam perumusan kebijakan (Abbas 2005).

Peran stakeholders di Ciliwung tergambarkan masih sederhana dan
mengunggulkan kekuatan masyarakat dalam perencanaan hingga penentuan
pengelolaan.  Peran pemerintah belum turut serta (secara penuh) dalam proses
pengelolaan.  Pemerintah masih memandang penyelamatan sumber daya pada
pengelolaan secaraumum. Sementara pada Kuadran 111 hanya ditempati oleh tokoh
agama yang memiliki peran terhadap penyadaran secara moril sebagai peran
gerlindungan sumber daya. Contohnya berupa kegiatan dan pemberdayaan yang
Bersifat kemasyarakatan. Adanya partisipatif (kepedulian) yang tinggi dari
fhasyarakat berdampak positif untuk memulihkan kembali terhadap sumber daya
dan lingkungan dari berbagai ancaman.

Kuadran 1l dan IV memiliki pengaruh yang cukup penting dalam
pengelolaan. Partisipan di Ciliwung yang memiliki andil paling tinggi ditemukan
pada Kuadran Il, yaitu pemuda desa, masyarakat, dan CRFC/kelompok pemancing.
Kepala Desa Ciliwung belum sepenuhnya dalam perencanaan pengelolaan ikan tor.
Kepentingannya tergolong tinggi dalam perbaikan lingkungan, namun pengaruh
terhadap sumber daya ikan tor masih rendah. Tokoh masyarakat (Kuadran 1V)
berperan sebagai penyalur informasi terhadap langkah-langkah konservasi dan
pengelolaan lingkungan kepada warganya, termasuk menjadi pemersatu antar
stakeholders.

Stakeholders di Kabupaten Kuningan terstruktur dengan baik. Hal tersebut
ditunjukkan pada beberapa stakeholders memiliki andil sesuai dengan
kepentingannya. Kuadran Il memiliki proporsi partisipan yang tinggi dibandingkan
kuadran lainnnya. Pengelola di setiap kolam memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap kepentingan dan pengaruh. Sama halnya peran PDAU Kabupaten
Kuningan yang memiliki tingkat kepentingan yang tinggi namun pengaruhnya
flanya pada ikan tor di kolam Cigugur yang menjadi tanggung jawab dalam
pengembangan pariwisatanya. Bappeda dan BPLHD Kabupaten Kuningan
memiliki kekuatan dan andil dalam perencanaan kelestarian sumber daya dan
pembangunan berkelanjutan. Pawang ikan, pedagang di sekeliling wisata ikan
dewa, dan masyarakat sekitar sebagai subjek dalam pemanfaatan sumber daya
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bersama dengan pengelola, namun keuntungannya tidak secara langsung dari status
kondisi ikan tor di kolam. BTNGC serta Dinas Pertanian, Peternakan, dan
Perikanan Kabupaten Kuningan memiliki peran sebagai perumusan kebijakan dan
mensosialisasikan hasil perumusan tersebut. Adapun peran pengunjung sebagai
pemeran pasif dalam pengelolaan. Pengunjung hanya memiliki fungsi dalam
sumber pendapatan bagi pengelola. Oleh sebab itu, pengelolaan yang diterapkan
masyarakat Kuningan dalam upaya konservasi sangat kuat untuk menghindari
kepunahan ikan tor melalui stakeholders yang memiliki andil masing-masing.

LLangkah perumusan pengelolaan dianalisis berdasarkan faktor internal dan
eksternal serta analisis keterkaitan kedua faktor tersebut (Muthmainnah et al. 2012).
Faktor=faktor tersebut didapat melalui analisis SWOT. Strategi pengelolaan di
kedua#wilayah berprinsip pada upaya pengelolaan yang diterapkan. Hasil analisis
SWOF di Ciliwung Bogor menunjukkan bahwa upaya konservasi lebih
diprioritaskan pada zona WT, sehingga upaya konservasi yang diterapkan lebih
diperhatikan dalam meminimalisir kelemahan dan menghindari ancaman. Upaya-
upayaprioritas yang dilakukan berupa rehabilitasi dan mitigasi terhadap kerusakan
dan pencemaran sungai serta mensosialisakan kepada masyarakat dalam upaya
konsetvasi dan pengeolaan.

Hasil analisis SWOT di Kabupaten Kuningan menunjukkan bahwa upaya
konservasi lebih diprioritaskan pada zona WO, sehingga upaya yang diterapkan
lebih aiperhatikan dalam meminimalisir kelemahan dan memanfaatkan peluang
sebaikzmungkin. Upaya-upaya tersebut di antaranya wisatawan diberi pemahaman
konsetvasi melalui media edukatif dan menarik, penguatan rencana pengelolaan
denga” mengedepankan unsur perlindungan ikan tor, dan terciptanya kolaborasi
stakeh@lders yang paham terhadap nilai konservasi dan pengelolaan berkelanjutan.

Pengelolaan perikanan harus berprinsip pada keterpaduan dan tanggung
Jawab=yang difokuskan pada pengelolaan habitat dan populasi (Husnah dan
Wibowo 2012). Pengeloaan di kedua wilayah memiliki perbedaan mendasar dalam
penerapan yang dilakukan. Kepatuhan dalam menjalani upaya yang sudah berjalan
sangat kuat di kedua wilayah. Hal tersebut dibuktikan dengan populasi ikan tor di
Sungai Ciliwung yang meningkat setelah dilakukan upaya konservasi dan populasi
ikan tor di Kolam Kuningan yang cenderung stabil. Berdasarkan penuturan ketua
CRFC, kelimpahan spesies ikan tor di Ciliwung tergolong sedang (proporsi
populasi mengalami peningkatan sebesar 40%) setelah masyarakat tidak
menangkap dengan cara meracuni atau alat tangkap berbahaya lainnya. Adapun
berdasarkan penuturan Kepala Seksi Produksi Dinas Pertanian, Peternakan, dan
Perikanan, populasi ikan tor di ketiga kolam Kuningan cenderung stabil, yaitu pada
kelimpahan populasi sebesar 3500 ekor. Keyakinan dan kesadaran yang tinggi
terhadap kelestarian mampu menjaga kelangsungan hidup ikan tor di alam,
termasuk ditunjukan pada peran stakeholders dan upaya yang dilakukan. Apabila
dikelota oleh pengelola yang tepat, produksi perikanan memegang peranan penting
bagi pemanfaatan suatu sumber daya ikan (Simanjuntak et al. 2006).

Pengelolaan sumber daya pada kondisi perairan dan sebaran demografi yang
berbeda memiliki bentuk perlakuan konservasi yang berbeda pula. Upaya
konservasi pada ekosistem lotik lebih kompleks daripada ekosistem lentik. Hal ini
dikarénakan konservasi ikan tor di ekosistem lentik mudah dijangkau dan
dikendalikan. Kondisi perairan pada studi kasus ekosistem lotik lebih terintegerasi
dan perfakuan terhadap upaya konservasi baiknya lebih banyak melibatkan peran
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stakeholders.  Pengelolaan perikanan perlu dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan populasi atau produksi ikan dan memeliharanya agar tetap stabil
mendekati produksi optimum (Hasri et al. 2011).

Efektivitas upaya konservasi menggambarkan pencapaian keberhasilan suatu
program atau usaha yang sudah atau akan dilakukan. Bentuk upaya konservasi
mampu mendorong tren/kecenderungan populasi ikan, seperti tetap hingga
meningkat. Kawasan konservasi ditentukam berdasarkan hasil pengukuran kualitas
air dan kecocokan ikan tor untuk dapat hidup. Kekuatan stakeholders yang saling
mendukung dan andil dalam upaya konservasi dan pengelolaan berkelanjutan,
berdampak positif terhadap kelestarian ikan tor dan pemanfaatan sesuai
peruntukannya.  Andil masyarakat dalam pemulihan atau penjagaan habitat
(perairan) mampu memperbaiki Kkualitas air dan berpengaruh positif terhadap
populasi dan kelangsungan hidup ikan tor. Oleh sebab itu, strategi pengelolaan
dapat dijadikan sebagai langkah alternatif dan prioritas dapat merujuk pengelolaan
Berkelanjutan terhadap suatu kawasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendekatan prioritas di Kuningan lebih efektif daripada di Ciliwung,
dikarenakan upaya konservasi ikan tor di Sungai Ciliwung memiliki problema lebih
kompleks dan memerlukan strategi pengelolaan intensif.

Saran

Pengelolaan berkelanjutan merupakan tujuan utama dalam upaya
perlindungan dan pemanfaatan. Tempat yang dijadikan daerah perlindungan dapat
difungsikan sebagai sarana wisata. Pemanfaatan untuk kegiatan wisata diharapkan
dapat dilakukan perhitungan daya dukung kawasan (DDK) dan daya dukung
perairan (DDP). Penentuan tersebut berfungsi sebagai mitigasi terhadap kerusakan
habitat atau penyebab kelangkaan ikan tor.
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LAMPIRAN

LLampiran 1 Dokumentasi stasiun amatan di Sungai Ciliwung Bogor

-

Sta

stun 1 Leuwi K
(2)

6.
-~

Stasiun 5 Leuwi Osin  Stasiun 6 Leuwi Pramesthi

Stasiun 7 Leuwi Salak

Lampiran 2 Dokumentasi stasiun amatan di kolam Kuningan

= ,
Stasiun A Kolam Cibulan  Stasiun B Kolam Cigugur Stasiun C Kolam Darmaloka

LLamprran 3 Hasil analisis hubungan panjang dan bobot ikan tor di Sungai Ciliwung
b 2.6887

Sh 0.1017
Thit 3.0620
Ttabel 2.0117

Berdasarkan taraf nyata 5% hipotesis yang menyatakan koefisien b = 3 berhasil
ditolak: Sehingga pola pertumbuhan ikan tor soro adalah allometrik negatif.
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|_ampiran 4 Total kelimpahan perifiton (sel m®) di Sungai Ciliwung Bogor

Organisme Stasiun
1 2 3 4 5 6 7
Bacillariophyceae
Achnantes sp. 0 1333 0 0 0 0 0
Diatoma sp. 0 0 0 267 0 0 0
Eunotia sp. 8267 0 0 0 0 0 0
Fragillaria sp. 3733 9333 17867 9333 5067 8533 4267
Melosira sp. 267 0 0 0 0 0 0
Navicula sp. 24800 4267 59733 17067 1067 11200 9600
Nitzschia sp. 1256800 1070933 1911467 1619733 977067 528800 501333
Pleurosigma sp. 0 2933 0 0 1067 1600 1600
Synedra sp. 0 0 3467 0 0 0 0

Jumlah 1293867 1088800 1992533 1646400 984267 550133 516800
Chlorophyceae

Closterium sp. 0 267 0 0 0 0 0
Pediastrum sp. 0 0 0 2133 0 0 0
Rhyzoclonium sp. 325867 494400 459467 11467 22133 11467 5067
Scenedesmus sp. 1067 182133 2133 2133 2667 800 800
Stigeoclonium sp. 0 0 81333 0 0 0 0
Tetraedron sp. 0 0 267 0 267 0 0
Jumlah 326933 676800 543200 15733 25067 12267 5867
Cyanophyceae
Anabaena sp. 0 0 14933 0 0 0 12267
Merismopedia sp. 69067 0 0 0 0 0 0
Microcystis sp. 1067 0 0 0 0 0 0
Oscillatoria sp. 0 11200 0 0 0 0 0
Jumlah 70133 11200 14933 0 0 0 12267
Fuglenophyceae
Phacus sp. 14933 0 0 0 0 533 0
Jumlah 14933 0 0 0 0 533 0

Jumlah Total 1705867 1776800 2550667 1662133 1009333 562933 534933

Lampiran 5 Total kelimpahan perifiton (sel m) di kolam Kuningan

Stasiun
Organisme A B C
Bacillariophyceae

Bacillaria sp. 0 267 0
Cymbella sp. 533 1867 0
Fragillaria sp. 55733 2667 800
Melosira sp. 0 0 14133
Navicula sp. 76267 4267 7733
Nitzschia sp. 3662667 8000 13333
Synedra sp. 267 0 0
Tabellaria sp. 1067 0 0
Jumlah 3796533 17067 36000

Chlorophyceae
Oedogonium sp. 23733 0 0
Rhizoclonium sp. 0 4928267 3466933
Scenedesmus sp. 0 68267 19200
Jumlah 23733 4996533 3486133

Cyanophyceae
Anabaena sp. 0 16800 16000
Merismopedia sp. 12000 65867 16267
Microcystis sp. 1067 0 0
Oscillatoria sp. 9867 0 0

Jumlah 22933 82667 32267
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Stasiun
Organisme A B C
Euglenophyceae
Pacus sp. 0 4000 1067
Jumlah 0 4000 1067
Zygnematophyceae
Staurastrum sp. 0 1600 0
Jumlah 0 1600 0
Jumlah Total 3843200 5101867 3555467
Lampiran 6 Dokumentasi genus perifiton di Sungai Ciliwung Bogor dan kolam

Kuningan yang diamati menggunakan mikroskop trinokuler Zeiss
Primo Star dilengkapi perangkat lunak Axio Vision Rel 4.

-

ragillaria sp. Anabaena sp. Nitzschia sp.
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Cymbela sp. Terpsinoe sp.
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Rﬂzoclonium sp. Eunotia sp. Nematoda sp.
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LLampiran 7 Hasil analisis stakeholders Ciliwung Bogor terhadap ikan tor

33

No Responden Nilai Tingkat  Nilai Tingkat ~ Skor Tingkat ~ Skor Tingkat
P Kepentingan Pengaruh Kepentingan Pengaruh
1 Kepala Desa Cipayung 16 17 7 3
2 Tokoh Masyarakat 19 19 3 7
3 Tokoh Agama 17 19 3 3
4 Pemuda Desa 19 18 9 7
5 Masyarakat Sekitar 17 14 9 7
6 CRFC 19 19 9 9

t-ampiran 8 Hasil analisis stakeholders Kabupaten Kuningan terhadap ikan tor

Nilai Tingkat  Nilai Tingkat ~ Skor Tingkat  Skor Tingkat
No Responden K . .
epentingan Pengaruh Kepentingan Pengaruh
1 Pengelola Cibulan 19 19 9 9
2 Pengelola Cigugur 19 18 9 9
B3 Pengelola Darmaloka 18 19 9 9
2 PDAU 17 14 9 7
15 Dinas Pertaninan,
Peternakan, dan 8 18 3 9
Perikanan
73] Dinas Pariwisata dan 16 15 7 7
Kebudayaan
7 Dinas BPLHD 11 12 5 5
8 BTNGC 8 16 3 7
0 BAPPEDA 14 12 7 5
10  Pedagang 11 8 5 3
11  Pawang lkan 15 7 7 3
12 Masyarakat Sekitar 12 7 5 3
13  Pengunjung 4 2 1 1

Lampiran 9 Peran stakeholders terhadap upaya konservasi ikan tor di Sungai

Ciliwung
Stakeholders - Peran
Kepentingan
Kepala Desa Cipayung Masyarakat menjaga baik Pengesahan

CRFC
Masyarakat

Pemuda Desa
\rokoh Agama

Tokoh Masyarakat

lingkungan dan sumber daya
Pengelolaan berkelanjutan
Terjaga dan lestarinya
sumber daya lingkungan dan

ikan tor

Memperkuat keimanan dan

kepedulian

Kerukunan dan kepedulian

Penyadaran silsilah agama

kebijakan/aturan
Pegiat konservasi

Objek utama yang terlibat
dalam program pengelolaan

sebagai sikap terhadap alam
Penyadaran terhadap silsilah

bertetangga dan perlakuan
untuk lingkungan
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Kuningan

Lampiran 10 Peran stakeholders terhadap upaya konservasi ikan tor di kolam

Stakeholders

Peran

Kepentingan

Pengaruh

Masyarakat

Pedagang
Pengunjung

Pawang\lkan

Pengetola Cibulan

Pengetola Cigugur

Pengeiola Darmaloka

PDAU

BAPPEDA

Dinas®ariwisata dan Kebudayaan
Dinas#®ertanian, Peternakan, dan
Perikapan

BPLHD

BTNGE

Terjaga dan lestarinya sumber
daya

Keuntungan sampingan
Berwisata dan berfantasi

Sumber pendapatan dan
pekerjaan

Keseimbangan tujuan konservasi
dan wisata

Income dan inovasi daya tarik
wisata

Sumber pendapatan dan
mendukung daya tarik wisata
berbasis religi

Income pendapatan daerah
Menjaga dan melestarikan suber
daya dan budaya

Objek wisata sebagai ikon Kab.
Kuningan

Objek penelitian dalam
pelestarian ikan tor
Perlindungan insitu dan eksitu

Mempertahankan
keanekaragaman hayati

Objek yang terlibat dalam
program pengelolaan

Pelengkap komponen wisata
Mengenal ikan yang
dikeramatkan ( ikan tor)
Terlibat interaksi langsung
dengan ikan tor

Upaya perlindungan ikan tor dan
habitat

Upaya perlindungan ikan tor dan
habitat

Upaya perlindungan ikan tor dan
habitat

Pengelolaan berkelanjutan
Melaksanakan rehabilitasi dan
penetapan catchment area

Promosi dan publikasi

Khasanah penelitian dan
informasi

Proteksi dan pelestarian sumber
daya
Pemantauan dan perlindungan

Lampiran 11 Hasil analisis SWOT di Ciliwung Bogor terhadap ikan tor

IFE

EFE

S

W

* Adanya komunitas (CRFC)
yang berkontribusi tinggi

* Tidak ada lagi masyarakat
yang meracuni dan
menyetrum ikan

* Aturan masyarakat/hukum
yang dipatuhi sekitar

* Masyarakat dilibatkan
secara aktif dalam upaya
konservasi

* Peraturan belum dilegalkan
secara tertulis

* Pengelolaan dan langkah
konservasi tidak terstruktur
dengan baik

*» Kebijakan dan peran
pemerintah yang kurang andil

» Kegiatan antropogenik yang
berinteraksi langsung
terhadap sungai

* Belum dilakukan penelitian
terhadap ikan tor dan hal
yang mempengaruhinya

* Insentif perlindungan
habitat yang rendah
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* Sosialisasi dan pendidikan
konservasi dan pemanfaatan
berkelanjutan yang rendah

O

Strategi SO

Strategi WO

* Masyarakat mulai berperan
dalam menjaga lingkungan
dan sumber daya ikan

» Upaya konservasi
menghasilkan tren populasi
tkan tor semakin meningkat
* Tercipta alternatif
pemanfaatan berkelanjutan
{co: wisata, penelitian, dsb)

* Upaya pembudidayaan
sebagai alternatif penghasilan
dan penyelamatan nutfah

¢ Kolaborasi program
masyakat/CRFC dengan
lembaga pemerintah

Merencanakan pengelolaan
dengan sistem co-
management (S1, S3, S4, O1,
02, 03, 04, 05)

Menentukan daerah (leuwi)
perlindungan bagi ikan tor
(S2, 83,01, 02)

Menyelenggarakan agenda
berkala (bulanan/semesteran/
tahunan) untuk wisata
pemancingan (S1, S3, S4,
01, 02, 03, 04)

Hasil penelitian sebagai
acuan rencana pengelolaan
dan bahan
publikasi/sosialisasi ke
masyarakat (W1, W2, W4,
W5, W6, W7, 01, 02, 03,
04)

Pembentukan rencana tata
ruang sebagai kawasan wisata
pemancingan dan
perlindungan (W5, W6, O1,
02, 03)

Pembentukan tata kelola (W1,
W2, W3, 01, 03, 04, 05)

T

Strategi ST

Strategi WT

* Pemanfaatan sumber daya
ikan tinggi

* Pemanfaatan sumber daya
air

» Kerusakan
lingkungan/habitat dan alih
fungsi lahan

Menentukan ukuran dan jenis
alat tangkap ramah
lingkungan (S2, S3, T1, T2,
T4)

Merumuskan peraturan
pemanfaatan sumber daya
(ikan/air) (S1, S3, T1, T2,
T5)

Menguatkan kelompok
pengawas dalam upaya
perlindungan dan
pengelolaan (S1, S2, S3, S4,
T3, T4, T5)

Rehabilitasi dan mitigasi
terhadap kerusakan dan
pencemaran lingkungan
perairan (W4, W5, W6, T3,
T4, T5)

Mengedukasi masyarakat
dalam upaya pengelolaan
(W1, W2, W3, W7, T3, T4,
T5)
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* Pencemaran perairan
Mencantumkan papan
pengumuman dan papan
intruksi terhadap aturan dan
ajakan kepada masyarakat
yang memanfaatkan sumber
daya (ikan/air) (S1, S3, T5)

* Masyarakat "luar" yang

memanfaatkan secara

destruktif dan tidak menaati

aturan

Lampitan 12 Hasil analisis SWOT di Kabupaten Kuningan terhadap ikan tor

S

W

Kabupaten Kuningan dijuluki
sebagai kabupaten konservasi
(2006)

Kolam Kuningan masuk

Kegiatan antropogenik (co:
wisata) yang berinteraksi
langsung terhadap ikan tor

Belum dilakukan penelitian

IFE kedalam area Taman intensif dan pelaporan hasil
Nasional Gunung Ciremai yang tidak disampaikan
(TNGC)
Aturan adat/hukum yang Sosialisasi dan pendidikan
dipatuhi konservasi dan pemanfaatan

berkelanjutan

Masyarakat dan stakeholder Perencanaan pengelolaan dari
dilibatkan secara aktif dalam  pengelola dan pemerintah
upaya konservasi dan terkadang tidak sejalan
pengelolaan
Ada aturan yang jelas tentang  Tidak dipayungi peraturan

EFE pelestarian ikan tor (Perda daerah tentang Kuningan
Kab. Kuningan No. 10 tahun  sebagai kabupaten konservasi
2009)
Masyarakat tidak
mengkonsumsi (memakan)
ikan tor

@] Strategi SO Strategi WO
Populasi ikan terjaga baik di ~ Kolaborasi sisi adat dan Wisatawan diberi pemahaman

koldia futuristik dalam penunjang
wisata berbasis ikan dewa
(S1, S2, S3, S4, 01, 02, 03,

04, 05, 06, 07, 08)

Aturan adat/hukum dan
identitas kabupaten
konseryasi sangat berdampak
positif-bagi kelangsungan
hidup,ikan tor

Stakeholder mengedepankan
pengelolaan berkelanjutan
(S3, S4, S5, S6, 01, 03, 04,
05, 07)

konservasi dan tidak bersifat
destruktif saat berinteraksi
dengan ikan tor (W1, W3,
W4, 02, 03, 06, 08)

Penguatan rencana
pengelolaan dengan
mengedepankan unsur
perlindungan ikan tor (W2,
W3, W4, W5, 02, 03, 04,
05, 06, O7)
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Tercipta alternatif
pemanfaatan berkelanjutan
(co: wisata, penelitian, dsb)

Upaya pembudidayaan
sebagai alternatif pendapatan
dan penyelamatan nutfah

Kolaborasi program
masyarakat dan stakeholder
Jainnya sebagai andalan
pengelolaan yang tepat

tkan tor (dewa) sebagai ikon
dan daya tarik wisata
tnggulan Kabupaten

Kuningan dan Jawa Barat

Membuka kesempatan
tapangan kerja bagi
masyarakat sekitar dalam
kegiatan wisata

Mengungkap nilai positif dan
edukatif dari upaya
konservasi secara kearifan
lokal

Inovasi pembudidayaan (S1,
S2, S4, S5, 01, 03, 04, 05,
06, O7)

Nilai hukum dan adat
berpengaruh bagi
kelangsungan hidup ikan tor
(S1, s2, S3, S5, 01, 02, 05,
06, O7)

Terciptanya stakeholders
yang memahami nilai penting
konservasi dan pengelolaan
berkelanjutan (W1, W2, W3,
W4, 01, 02, 03, 04, 05)

T

Strategi ST

Strategi WT

Belum dilakukan analisis
daya dukung wisata (masih
bersifat wisata massal)

Pemanfaatan sumber daya air

Kerusakan
lingkungan/habitat,
penebangan pohon, dan alih
fungsi lahan

Tidak mementingkan
kepentingan pribadi,
perusahaan atau lembaga

Wisata alam berlandaskan
daya dukung kawasan (S1,
S2,S3,S5,T1, T2, T3)

Pendapatan hasil pengelolaan
dibagi secara adil sesuai
upaya untuk stakeholders,
lingkungan, dan perawatan
tempat wisata (S1, S2, S4,
T1,T2,T4)

Wisatawan diberi pemahaman
konservasi dan tidak bersifat
destruktif saat berinteraksi
dengan ikan tor (W1, W2,
W3, W5, T1)

Menjaga sumber mata air dan
lingkungan sekitar kolam
(W1, W3, W4, W5, T1, T2,
T3)

Hasil penelitian sebagai
rujukan dasar pembuatan
aturan/kebijakan dan
pengelolaan (W2, W3, W4,
W5, T1, T2, T3)
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